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Sayembara Desain Rumah Wisata ( Homestay ) Nusantara

Selasa, 16 Agustus 2016,  Waktu: 13.30 – 16.30
Lokasi: R. Balairung Soesilo Soedarman - Kementerian Pariwisata RI



Materi TOR

Apakah Sayembara Rumah Wisata ( homestay) Nusantara itu?

Sayembara Rumah Wisata Nusantara merupakan program Pemerintah yang dijalankan oleh
Kementrian Pariwisata ( Kemenpar), dimana gagasannya datang dari Presiden Jokowi sendiri, 
untuk mensejahterakan masyarakat di 10 destinasi Wisata pilihan, supaya kelak masyarakat bisa
turut ambil bagian dan menikmati kue perkembangan wisata dan sekaligus turut memajukan
pariwisata (referensi Desa Adat Tradisional di Jepang-Shikarawago dan Desa adat Waerebo di 
NTT, keduanya mendapat penghargaan dari Unesco) dimana masyarakat harus menjadi Tuan 
Rumah di daerahnya sendiri, dimana fasilitas penginapan tidak harus berupa hotel-hotel yang 
datangnya dari pihak investor dalam dan luar negeri. 

Pemerintah dalam hal ini akan memberikan bantuan semacam kredit berbunga rendah sekitar
125 juta rupiah, dimana konsep Rumah Wisata ini akan ada keuntungan tersendiri bila
masyarakat menyewakan sebagian dari rumahnya untuk tamu.
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Apakah itu Arsitektur Rumah Wisata Nusantara?

Sayembara Rumah Wisata ( homestay Nusantara) ini mengambil 10 destinasi Wisata, yang 
tersebar dipelosok Indonesia. Tujuannya untuk mempercepat pertumbuhan wisata tapi
juga untuk melibatkan masyarakat di destinasi Wisata, dan lebih mengutamakan Konsep
Ecotourisme ketimbang Moderntourisme, oleh karena itu pendekatan kelokalan sangat
penting, mulai dari adat, seni, budaya sampai arsitekturnya, sehingga memperkuat karakter
budaya dari destinasi tujuan wisata. 
Anggaran yang disediakan tidak hanya buat merancang rumah dengan tata ruang yg baik, 
efisien, sehat tapi juga mempunyai nuansa kelokalan yang kuat.
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Bagaimana ketentuan Rumah Wisata Nusantara ini?

Rumah Wisata Nusantara ini memiliki program luasan 36 m2, sebagai rumah inti dan bisa
ditingkatkan menjadi 54 m2.
Konsep Homestay adalah tinggal bersama pemilik rumah, jadi dalam lahan seluas 36 m2 harus ada
ruangan yang menjadi aktifitas pemilik rumah, tapi juga ada kamar/ ruangan yang bisa disewakan
kepada tamu.
Bangunan bisa saja jenis Landed House atau Rumah Panggung.
Fasilitas kamar mandi dan dapur bisa menjadi satu bagian bisa juga terpisah, tergantung kebiasaan
masyarakat didaerah destinasi.
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II.4. Lingkup Sayembara : 

• Desain bangunan dapat berupa rumah tunggal, rumah kopel, rumah deret, baik berupa
bangunan baru maupun perluasan rumah yang sudah ada, berlantai satu atau dua.

• Desain sudah mencakup desain 36 m2 dengan potensi pengembangan sampai menjadi
54 m2.

• Estimasi biaya pembangunan Rumah Wisata Nusantara seluas 36 m2 yang dimaksud di 
atas adalah sekitar Rp. 125.000.000,- (seratus dua puluh lima juta rupiah) dan
disesuaikan dgn Indek Kemahalan Konstruksi ( IKK) di lokasi masing – masing.

• Dalam Konsep Perancangan ; diupayakan menggunakan material lokal/daerah setempat
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IV.1. Tata Cara Pengiriman Karya : 

• Peserta sayembara diminta untuk memasukkan gambar dalam 1 lembar kertas
ukuran A1 landscape, bukan kalkir (tracing paper) dengan direkatkan pada panel 
impraboard hitam
Pada lembar gambar tidak boleh mencantumkan identitas apapun., panitia dapat
mendiskualifikasi bila mendapatkan indikasi pencantuman identitas peserta. 

• Materi gambar berisi : Judul Karya, Konsep Perancangan skala 1 : 50,  Denah, 
Tampak dan Potongan Bangunan dan Perspektif Eksterior maupun Interior.
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IV.2. Kerahasian Karya :

Peserta yang tidak mengirimkan desain Destinasi Wajib akan di Diskualifikasi


